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BANGKEP - Tindakan
korupsi bisa dilakukan dengan
berbagai cara. Sepanjang ada
niat dan kesempatan, perbuatan
korupsi bisa dilakukan oleh
siapam pun yang memiliki
peluang.

Tindakan korupsi yang mulai

diungkap oleh Kejaksaan

Negeri (Kejari) Kabupaten
Banggai Kepulauan (Bangkep),
dilakukan dengan cara me-
ngangkat empat Pegawai Negeri
Sipil (PNS) siluman (fiktif).

Modus yang dilakukan oleh
para pejabat itu adalah
mengangkat empat orang PNS
siluman sejak tahun 2009.
Gajinya diterima oleh oknum
pejabat tertentu di  Dinas
Pendapatan Pengelolaan Keua-
ngan dan Aset Daerah
(DPPKAD) Kabupaten Bang-
kep. Empat PNS siluman
diketahui bernama Nurwahida,
Sumiati, Sarah dan Mariati.
Apakah SK pengangkatannya
palsu atau tidak, tetapi empat
PNS itu terdaftar sebagai
pegawai di Bangkep.

Kepala Kejaksaan Negeri
(Kejari) Bangkep, Ranu Indra,
SH, MH, Rabu (16/11) kemarin
mengatakan, pihaknya telah
membentuk tim khusus untuk

melakukan penyelidikan dan
mengumpulkan bukti-bukti
PNS siluman yang tidak pernah
ada orangnya. Tetapi, gaji
keempat PNS diterima oleh
oknum pejabat.

Tim khusus yang dibentuk
oleh Kejari terdiri dari Kasi
Pidana Khusus (Pidsus) Sidiki
Oktavia, SH, Kasi Intel
Parsaorang Simorangkir, SH,
dan Datun Harun M Rasyid
yang bertugas mengumpulkan
bukti-bukti dan menyelidiki
masalah itu.

Penyelidikan kasusnya mulai
membuahkan hasil, dimana
empat PNS yang telah
merugikan uang negara sebesar
Rp170 juta sejak tahun 2009 s/d
Juli 2011.

Dalam daftar gaji bendahara
tercatat sebagai PNS yang
memiliki SK pengang-katan.
tetapi realitasnya empat orang
PNS tidak pernah ada. Dan gaji
keempat PNS diterima oleh
oknum  pegawai  yang
identitasnya telah dikantongi
oleh Kejari Bangkep.

“Kami belum melakukan
penangkapan terhadap orang-or-
ang yang terlibat dalam modus
pengangkatan PNS siluman ini,
tetapi kami masih mengumpulkan
bukti-bukti otentik. Ini dilakukan
untuk memaksimalkan data dan
bukti, sehingga memudahkan
pihak kejaksaan melakukan
penangkapan,” katanya.

Ranu juga mengatakan, selain
pengangkatan status empat PNS

diduga fiktif, gaji yang setiap
bulannya diterima oleh empat
PNS juga fiktif, karena keempat
PNS itu tidak ada. Artinya, nama
keempat PNS tercatat sebagai
PNS di Kabupaten Bangkep
berdasarkab SK Pengangkatan
selaku pegawai, tetapi orangnya
fiktif alias tidal. pernah ada
“Kita tini 2al merampungkan
bukti dan data, untuk kemudian
memanggil yang bersangkutan,”

katanya.
Pihaknya belum bisa
memastikan apakah ada

keterlibatan pejabat lain,
karena kejaksaan masih
mengembangkan penye-
lidikan terhadapa kasus yang
menggemparkan masyarakat
Kabupaten Bangkep itu.(rd)




